


LAPORAN TAHUNAN
HIBAH PENELITIAN TIM PASCA SARJANA-HPTP
(HIBAH PASCA) TAHUN I

TINDAKAN MANAJEMEN LABA DITINJAU DARI PERSPEKTIF
OPORTUNISTIK UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS INFORMASI
KEUANGAN :

(Studi komparasi indeks JII dan LQ 45, Bursa Efck Indonesia periode 2004 - 2013)

Tahun ke 1 dari rencana 3 tahun

Tim Pengusul
Drs. Wiyadi, MM, Ph.D (NIDN 0601025701)
Dr. Noer Sasongko, Msi., Ak (NIDN 0612056501)
Dra. Rina Trisnawati, Msi., Ak.Ph.D (NIDN 0624026901)

DIBIAYAI OLEH KOPERTIS WILAYAH VI
I DENGAN SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN MULTI
TAHUN NOMOR: 007/K6/KM/SP2H/PENELITIAN_ BATCH-172015.
TeRTANGGAL 30 MARET 2015 '

LNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
NOPEMBER 2015




Judul

Peneliti/Pelaksana
Nama Lengkap

Perguruan Tinggi
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor HP

Alamat surel (e-mail)
A=mggota (1)

Mama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Amgzzota (2)
Mama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Smsmtusi Mitra (jika ada)
2 Institusi Mitra

ggung Jawab

HALAMAN PENGESAHAN

: TINDAKAN MANAJEMEN LABA DITINJAU DARI
PERSPEKTIF OPORTUNISTIK DAN EFISIEN UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS INFORMASI
KEUANGAN (Studi Komparasi Indeks JII dan LQ-4S5 di
Bursa Efek Indonesia Periode 2004 - 2012)

: WIYADI

: Universitas Muhammadiyah Surakarta

: 0601025701 .

: Lektor Kepala

: Akuntansi

: 085647245452

: wiyadi@ums.ac.id; wiyadiums@yahoo.com

: Dra RINA TRISNAWATI M.Si, Ph.D
: 0624026901
: Universitas Muhammadiyah Surakarta

: Dr. NOER SASONGKO S.E, M.Si
: 0612056501 {
: Universitas Muhammadiyah Surakarta

2 Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 3 tahun
= Tahun Berjalan : Rp 106.500.000,00
2 Keseluruhan : Rp 370.000.000,00
Mengetahui, Surakarta, 7- 11 - 2015
irektur Sekolah Pasca Sarjana Ketua,
J b+
% Khudzaifah Dimyati, SH, M.Hum) (WIYADI)
; NIP/NIK 537 NIP/NIK 338

Menyetujui,
a LPPM UMS

Ulinnuha, Ph.D)
NIP/NIK 656

——




RINGKASAN DAN SUMMARY

Informasi laba digunakan sebagai indikator kinerja manajemen. Fleksibilitas dalam
memilih metode akuntansi memberikan peluang bagi manajer untuk memilih kebijakan
skuntansi yang dapat memaksimumkan utility dan nilai pasar perusahaan. Healy and Wahlen
{1998) menyatakan manajemen laba adalah sebuah tindakan mengelabui dan menipu
shareholders.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap
manmajemen laba dan di pasar modal Indonesia pada indek syariah (JII) dan indek
Lomvensional (LQ-45) dengan pendekatan accrual ( short term accrual model dan long term
weorual model), pendekatan manajemen laba riil dan pendekatan terintegrasi. Sampel
pemelitian adalah 201 dan 260 perusahaan yang listing di bursa efek Indonesia selama periode
20<£-2013. =

Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang tergabung di indeks syariah dan
mieks konvensional di Indonesia melakukan manajemen laba riil maupun accrual dengan
\ecenderungan menaikkan angka laba. Praktek manajemen !aba riil di indeks JII lebih banyak
Wiskukan dengan memanipulasi biaya produksi (PROD)-dan praktek manajemen laba
szl lebih banyak dilakukan dengan pola short term discretionary accrual (STDA) Pada
% manajemen laba terintegrasi (AGGR) menunjukkan bahwa pola yang dilakukan adalah
wemskkan angka laba. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa asimetri informasi
‘wepesgaruh terhadap manajemen laba pada model accrual (prob=0.016;' prob=0.036),
! emen laba riil (prob=0.000;prob=0.037) dan 1nanajemen laba terintegrasi
=0 000:prob=0.002) pada kedua indeks yang diteliti. yaitu JII dan LQ 45. Hasil
25 ini menunjukkan bahwa tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen
srung melakukan manipulasi angka laba atau bentindak opportunistic. Informasi yang
% oleh manajemen dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk kepentingannya.
penelitian ini konsisten dengan teori keagenan dan bonus plan hyphotesis.

Lumci - manajemen laba, asimetri infornasi, opportunistix

iii



SUMMARY

Earnings management existed because it was impacted from accrual basis. In practice,
managers choose policies to maximize their utility and market value of the firm (Scott, 2006).
Agency theory provides a view that management has more information about their
, companies, so it brings out gap information or asymmetry information between principle and
I sgent. Based on agency theory, the purpose of this study is to analyze the effect of asymmetry
= formation on earnings management in companies which listed in Jakarta Islamic Index and
L) 45. The proxies of earning management are discretionary accruals (DACC), aggregate
saming management with short term and long term accrual models, riii earning management
2= integrated earning management.

The sample is 201 companies which listed in Jakarta Islamic Index and 260
sompanies listed in LQ 45 from 2004-2013 periods. The analysis showed that the companies
4= listed in the index JII and LQ 45 did real eamings management and accrual with a
semdency to raise the earnings figures. The practice of real eamnings management in the index
1 was done by manipulating the cost of production (PROD) and management practices with
ol models was done with the pattern of short-term discretionary accrual (STDA). In the
smseerated earnings management indicates that the pattern does is raise the profit numbers.
“mothesis testing results that the information asymmetry has an effect on earnings
szement on the accrual model (prob = 0.016; prob = 0.036), real earnings management
% = 0.000; prob = 0.037) and integrated earnings management (prob = 0.009; prob =
2% in both indices were studied. namely JII and LQ 45. The results of this analysis
. that earnings management actions undertaken by management tend to manipulate
=< or opportunistic perspective. Information held by management utilized by
seement to its interests. The result support agency theory if management will do
ate earning if there is more gap information bctween principle and agent. The
se= 2lso consistent with bonus plan hypothesis theory.

T

- R

words ; earning management, asymmetry information, opportunistic




| PRAKATA

I
Puji syukur kami panjatkan kehadlirat Allah SWT atas ridho dan rahmatNya
Penelitian ini berjudul TINDAKAN

whingga kami dapat menyelesaikan penelitian ini.
W ANAJEMEN LABA DITINJAU DARI PERSPEKTIF OPORTUNISTIK UNT UK
! JINGKATKAN KUALITAS INFORMASI KEUANGAN (Studi komparasi indeks

dan LQ 45, Bursa Efek Indonesia periode 2004 - 2013)
terimakasih kepada. Bapak Agus

Pada kesempatan ini kami mengucapkan banyak
ha Ph.D selaku ketua LPPM-UMS atas dorongan dan

wsipasi dalam mengikuti kegiatan penclitian hibah pa

motivasinya sehingga kami dapat
sca yang diselenggarakan DIKTL

itu kami juga mengucapkan terimakasih kepada Direktur pasca sarjana, ketua programn

wer manajemen dan staf administrasi pasca sarjana UMS yang memperlancar jalannya

w20 ini. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh fihak yang terlipat

=2 kepada mahasiswa yang kami bimbing maupun tenaga asisten peneliti yang

kami dalam mengumpulkan data dan penyelssaian penelitian ini.

Akhir kata, tidak ada gading yang tidak retak. Ka

sean dalam penelitian ini meskipun kami berusaha melak

mi menyadari masin banyak
ukan secara cermat, hati-hati
perlu dilakukan sehingga

wewwa dengan kaidah penelitian. Penelitian lanjutan sangat
blik di Indonesia dapat

manajemen laba pada perusahaan-perusahaan go pu

sokan Semoga penelitian ini bermanfaat.

Surakarta, November 2015

Tim Peneliti




T T T W T L, Tmyy ™ T W

{

DAFTAR ISI

Halaman

BEREAKTADI TUDUL | " | ooiosknrasnnnnsesmansierss sresavioss ik tan sasmias Sat i
IALAMAN PENGESAHAN . .cufeiiiisiiiitaneesmanassauneny o L b ii
BEREK ACAN DANSUMMARY  ....cooteonoiisssnsibania s sirviamirins i
B IV A R Y oo iieiustanihissasrasasasevheaa s nass s Pareaa s e o raa s b basassrenea o ras s rasasa sEdsasanas iv
e e e R e S e v
L I e vi
LT RN N SRR W S S vii
B P BN AL UAN " oot iosb s vis s i sio £ e sininn e s e s sinss 1
R A TIAN PUISTAKA. | escnesesinnsnnnsencensnnnpoonasonsnissslonussss 13
BT ODE PESELITIANY 00 0 i v viansansinns summs dRs senbsiosie 34
BRI DAN PEMBAHASAN. ..ooiviossesons dosimiessssasiaiviasnbiae 39

B KESIMPULAN DAN SARAN ....cooovraiiniornsesonasnsssssassssnsasons 48

W1 RENCANA PENELITIAN TAHUN KE 2.....cccocnmmanmmemsasscssessscnsenss 51
L e O R e A 58
........................................................................... 62

Vi



DAFTAR TABEL

-. Halaman
p Tabel 4.1. Sampel perusahaan di indeks LQ 45 29
i Tabel 4.1. Sampel perusahaan di indeks JII 30
Tabel 43 Nilai rata-rata Manajemen Laba di JII 30
: Tabel 4.4 Nilai rata-rata Manajemen Laba di LQ43 31
34

T.bel 4.5, Informasi asimetri dan manajemen laba

Vil




BAB 1

PENDAHULUAN.

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Laporan keuangan merupakan sarana mengkomunikasikan informasi
keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan keuangan tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditor dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi-dana mereka. Dalam
penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil
dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil. Namun di sisi lain
penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen
dalam memilih metode pencatatan keuangan selz-ima tidak menyimpang dari
aturan yang berlaku. Pilihan metode yang secara sengaja dipilih oleh manajemen
wntuk tujuan tertentu dikeral dengan sebutan manajemen laba ala;u earnings

management (Julia Halim, 2005).

Kebijakan dalam memilih metode pengelolaan keuangan tersedia bagi
manajer untuk dilakukan dan diperkenankan sesuai denga;i standar yang berlaku
"CAAP). Namun adanya pemberian keleluasaan bagi manajer untuk bisa memilih
\etoakan tertentu, menimbulkan kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik.
¥.2s perilaku ini manajer akan memilih kebijakan. yang dapat digunakan untuk
“wwan mereka pribadi. Pengakuan kemungkinan timbulnya perilaiu oportunistik
wesdasari asumsi penting dari teori akuntansi positif (PAT).. Teori ini
.-::g:smnsikan‘ bahwa manajer adalah orang yung rasional (seperti halnya

W00 ) dan akan memilih kebijakan yang sesuai dengan tujuan mereka. Apabila




memungkinkan mereka akan berusaha memaksimisasi expected utility. Hal ini
mengindikasikan, bahwa PAT tidak mengasumsikan manajer akan bertindak
untuk memaksimisasi nilai laba perusahaan, tetapi juga akan melakukannya
berdasarkan kepentingan mereka sendiri.

Pemilihan kebijakan secara optimal yang dilakukan oleh manajemen
merupakan sebuah kompromi. Jika kebijakan tersebut ketat, maka akan
meminimalkan pilihan kebijakan oportunistik oleh manajer. Disisi lain juga akan
menimbulkan kos, karena ketiadaan fleksibilitas pilihan untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan akan perubahan kondisi. Namun jika memperkenankan
manajer untuk memilih kebijakan yang longgar dari alternatif yang ada, mqgka
skan mereduksi kos infleksibilitas. ‘

Informasi laba digunakan sebagai indikator kinerja manajemen.
Fleksibilitas  dalam memilih metode yang digunakan manajemen akan
memberikan peluang bagi manajer untuk memilih kebijakan yang dapat
semaksimumkan wtility dan nilai pasar perusahaan. Healy and Wahlen (1998)
menvatakan manajemen laba adalah sebuah tindakan mlengelabui dan menipu
“wcholders. Berdasarkan agency theory, manajemen (agent) meugetahui lebih
“wsvak informasi tentang perusahaan dan bertindak untuk memaksimalkan dirinya
semdri Hal ini mengakibatkan agent memanfaatkan adanya asimetri informasi
“wse dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak
ui principal. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi
srincipal dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang
sehenarnya kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan

pengukuran kinerja agent. Hal ini memacu agent untuk memikirkan

L




bagaimana angka laba dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan
kepentingannya. Salah satu bentuk tindakun agent tersebut adalah yang disebut
sebagai manajemen laba (earnings management) (Wardhana, 2009). Manajemen
laba (earnings mangement) sebenarnya merupakan_ fenomena yang sukar untuk

dihindari karena fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual

dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam praktek, diindikasikan bahwa para

manajer melakukan tindakan tersebut tersebut untuk memaksimalkan utilitinya

dan nilai pasar perusahaan (Scott, 2006).

Manajemen laba (earnings mangement) merupakan fenomena yang sukar
tuk dihindari karena fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dasar
skrual dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam praktek, diindikasikan bahwa
~ara manajer melakukan tindakan tersebut tersebut untuk memaksimalkan
. litinya dan nilai pasar perusahaan (Scott, 2006).

Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa campur tangan manager

Salam proses pelaporan keuangan tidak hanya melalui metode-metode atau
s masi-estimasi akuntansi saja tetapi juga dapat dilakukan melalui keputusan-
Leousan yang berhubungan dengan kegiatan operasional. Lebih  lanjut, manager
wwes memiliki kesempatan untuk memanipulasi aktivitds-aktivitas riil selama
wwm berjalan untuk memenuhi target laba.

Penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan sebelumnya
berbagai alternatif metode pendekatan. Ada beberapa pendekatan dalam
emen laba yaitu manajemen laba dengan pendekatan akrual dan pendekatan

Seeclitian ini mencoba meng-explore lebih dalam tentang berbagai model

=en laba dengan kasus yang terjadi di pasar modal Indonesia baik yang



tergabung dalam indeks syariah maupun konvensional sehingga memberikan
gambaran yang menyeluruh (integrated) mergenai tindakan manajemen laba oleh
manajer. Umumnya penelitian-penelitian terdahulu- (Midiastuty dan Machfoedz
(2003); Veronica dan Bachtiar {2004); Wedan (2064); Boediono (2005);
Kusumawati (2005); Veronica dan Utama (2005); Rahmawati, Suparno dan
Qomariyah (2006); Nasution dan Setiawan (2007); Ujivantho, Axiet dan Pramuka
12007); Herawaty (2008), Nugroho dan Trisnawati (201 1), melakukan pengukuran
manajemen laba menggunakan pendekatan aggregate acoruals untuk mengukur
adanya tindakan manajemen laba. Pendekatan tersebut berusaha memisahkan total
sxrual menjadi komponen non-discretionary accruals (merupakan komponen
ssrual diluar kebijakan manajemen) dan discretionary accruals (Komponen
sirual yang berada dalam kebijakan manajeme:n atau manajer melakukan
wiervens) dalam proses pelaporan keuangan). Model yang sering digunakan
#5ai3h model modified Jones. |
Salah satu kelebihan pendekatan aggregatz accruals adalah pendekatan
.ﬂb—ut berpotensi untuk dapat mengungkap cara-cara untuk menaikkan ataﬁ
Wemurunkan laba, karena cara-cara tersebut kurang mer;dapat perhatian untuk
Sw=ahui oleh pihak luar (Gumanti 2000). Akan tetapi penggunaan model
WSsesionary accruals (aggregate accruals) menuai banyak kritikan dari para
" diantaranya Gomez, et al. (1999). Mereka befa[asan bahwa pada model -
* tersebut (aggregate accruals/discretionary accruals) tidak mengindahkan
@ antara arus kas dan akrual, sehingga beberapa nondiscretionary

ieiah salah klasifikasi dan diklasifikasikan sebagai discretionary.




Kesalahan tersebut berakibat pada kesalahan spesifikasi dalam model - model
tersebut.

Hal yang sama juga diungkapkan oieh Hansen (1959), yang meinbuktikan
bahwa terdapat perubahan variabel - variabel struktural perusahaan .yang bukan
semata-mata diakibatkan oleh tindakan manajer dalam memanipulasi laporan
keuangan, melainkan berhubungan dengan tujuan dan sifat estimasi diskresi
akrual. Oleh karena itu, variabel tersebut mengakibatka;l adanya error dalam
sengukuran manajemen laba yang berdasarkan pada model Jones dan model Jones
vang dimodifikasi. Kothari et al. (2002), juga menambahkan bahwa model Jones
tersebut gagal dalam mengestimasi porsi discretionary total akrual dan mungkin
skan menyebabkan masalah yang serius dalam menarik kesimpulan. Oleh sebab
2. pengembangan model perlu dilakukan dengan model lain yang ditawarkan
“eh Whelan dan McNamara (2004) yang merupakan pengembangan model
Lees (1991) dan modified Jones (1994). Perbedaannya, discretionary accruals
Soecah lagi menjadi komponen short-term discretionary accruals dan long-term
“cretionary accruals. Pemisahan tersebut diharapkan dapat lebih menjelaskan
sesan dari masing - masing komponen discretionary accruals dalam mengukur
memajemen laba.

Penelitian manajemen laba dengan memisahkan total accrual menjadi
Swmoonen short-term  discretionary accruals dan  long-term discretionary
% mels juga telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Romi, 2011; 'Zayene and
2010: Subekti, 2010; Guay and Sidhu, 2005). Model pengukuran
n laba akrual ini oleh beberapa peneliti dianggap masih belum dapat

wmgkapkan kondisi yang lengkap tentang praktik manajemen laba karena




model tersebut mengabaikan hubungan antara transaksi arus kas dan akrual
(Dechow et al. 1995, Guay et al. 1996, Kothari et al. 2005, Subramanyam 1996,
¥ othari 2001. Subekti, Wijayanti dan Akhmad 2010). Penelitian akuntansi yang
mengambil kesimpulan tentang manajemen laba dengan hanya mendasarkan pada

pengaturan akrual saja mungkin menjadi tidak valid (Roychowdhury, 2006).

Beberapa penelitian manajemen laba terkini menyatakan pentingnya memahami
hagaimana perusahaan melakukan manajemen laba melalui manipulasi aktivitas

4l selain manajemen laba berbasis akrual (Roychowdhury, 2006; Gunny, 2005;;

Cohen et al.. 2008; Cohen dan Zarowin, 20 10).
Hasil survey Graham, Harvey dan Rajgopal (2005) menemukan bukti

L2t bahwa manajemen puncak sebagai responden jauh lebih bersedia untuk

wibat dalam manajemen laba riil (real earnings management) daripada

masajemen akrual untuk mencapai target laba. Zang (2006) menunjukkan bahwa

sesusahaan menggunakan berbagai teknik manajemen laba, tidak hanya satu

w4mik saja untuk mencapai target.

Model manajemen laba terintegrasi diperkenalkan oleh Leuz, Nanda dan

' W wsocki (2003). Model ini merupakan gabungan antara nilai-nilai perataan laba

Sam kebijaksanaan laba yang dilaporkan (akrual diskresioner). Model ini

Wemedian diadopsi oleh Habib (2004) mengenai dampak manajemen laba
celevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan manufaktur di
= Selanjutnya Subekti, Kee dan Ahmad (2008) juga melakukan pendekatan

~en laba terintegrasi dengan melakukan factor analysis urituk menentukan

manajemen laba.




Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur dengan menggunakan

pendekatan terintegrasi yaitu manajemen laba riil dan manajemen laba akrual.

Proksi manajemen laba riil diukur dengan arus kas operasi abnermal (abnormal
CFO), biaya produksi abnormal (abnormal Producticn Costs), dan biaya

diskresioner abnormal (abnormal Discretionary Expenses). Selanjutnya, proksi
manajemen laba akrual diukur dengan pendek (short term) dan jangka panjang
{long term) akrual diskresioner. Pengukuran terintegrasi ini diharapkan dapat
+emberikan model yang lebih tepat untuk memberikan pijakan bagi peneliti
serikutnya terkait dengan manajemen laba.

Penelitian tentang manajemen laba sudah banyak dilakukan dengan obyek
42 indeks konvensional (LQ 45). Berkaitan dengan diluncurkannya indeks
svariah (J11) di pasar modal Indonesia, maka perlu dilakukan kajian mengenai
srakiek manajemen laba pada indeks syariah (J11) jug.a paéla indeks konvensional
L ) 45). Penelitian sebelumnya (Nugroho dan Trisnawati, 2011) meneliti praktek
smasaiemen laba pada indeks syariah (J1I) dan indeks konvensional (LQA45)
Semgan  menggunakan metode  akrual.  Selanjutnya  penelitian ini
mesgembangkannya  dengan mengukur manajer;len laba dengan berbagai
esiekatan/pengukuran pada kedua indexs tersebut.

Tindakan manajemen iaba dengan berbagai pengukuran telah dilakukan

senelitian hibah pasca sebelumny2 (Wiyadi, etal. 2011, 2012). Hasil
‘+.an menunjukkan bahwa perusahaan yang tergabung di indeks syariah dan
tonvensional di Indonesia pada periode 2004 - 2010 melakukan

e laba riil maupun akrual dengan kecenderunigan menaikkan angka laba.

» manajemen laba riil di indeks JII lebih banyak dilakukan dengan




memanipulasi biaya produksi (PROD) dan tindakan manajemen laba akrual lebih
banyak dilakukan dengan pola short term discretionary accrual (STDA). Pada
tindakan manajemen laba terintegrasi (AGGR) menunjukkan, bahwa pola yang
dilakukan adalah menaikkan angka laba dan nilai rata-ratanya berkisar angka
0.07. Pengukuran laba terin:e'grasi ini memberikan hasil yang lebih akurat dalam
menentukan nilai manajemen laba. Sampel yang digunakan adalah 153 dan 187
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 2004 - 2010.
Hasil penelitian ini memberikan pijakan bagi riset manajemen laba
selanjutnva terkait dengan aspek deteksi manajemen laba. Pengujiim berbagai

=model manajemen laba  dikaitkan dengan relevansi informasi dan explanasi

sower setiap model periu diuji lebih lanjut sehingga menghasiikan nilai
manajemen laba yang paling tepat untuk kondisi pasar modal di Indonesia.
Seocliian ini menindaklanjuti temuan penelitian scbelumnya dengan melakukan

Seteks: terhadap tindakan manajemen laba, apakah manajer melakukan

masaemen laba dengan menggunakan perspektif oportunistik ataukah efisien.

& FERUMUSAN MASALAH

Penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan sebelumnya
“Sessan berbagai alternatif metode pendekatan. Ada beberapa pendekatan dalam
w=men laba yaitu manajemen laba dengan pelndekatan akrual dan
“atan il Penelitian ini mencoba mengexplore lebih dalam tentang
model manajemen iaba dengan kasus yang terjadi di pasar modal
“2 baik vang tergabung dalam indeks syariah maupun konvensional

memberikan gambaran yang menyeluruh (integrated) mengenai



“=dakan manajemen laba oleh manajer. Oeh karena itu, rumusan masalah dalam
senelitian ini, adalah:

Bagaimana tindakan manajemen laba pada perusahaan go publik di
“omesia ditinjau dari perspektif oportunistik? Permasalahan ini diperinci dengan
WemSandingkan tindakan manajemen laba pada perusahaan yang tergabung
WS indeks syariah dan indeks konvensional dikaitkan dengan asimetri

E2s] yaitu :

& Apakah asimetri informasi mempcugaruhi tindakan manajemen laba pada
perusahaan  go  publik yang tergabung  dalam LQ-45 (indeks
¥onvensional)? Dengan menggunakan dasar akrual, apakah tindakan

wanajemen laba cenderung menaikkan ataukan menurunkan angka laba?

% Apakah asimetri informasi mempengaruii tindakan manajemen laba pada
serusahaan go publik yang tergabung dalan JII (indeks syariah)? Dengan
“emggunakan dasar akrual, apakah tindakan manajemen laba cenderung

wenaikkan ataukah menurunkan angka laba?

Sgakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada
#esuszhaan  go  publik yang tergabung dalam L 45 (indeks
Semvensioanl)? Dengan menggunakan dasar manajemen laba riti, apakah

SSZskan manajemen laba cenderung menaikkan ataukah menurunkan
k2 laba?

SSwkah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen Jaba pada

Saan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) jika




R ———

menggunakan dasar manajemen laba riil? Apakah tindakan manajemen

laba menaikkan ataukah menurunkan angka laba?

€. Apakah asimetri informasi dan tindakan manajemen laba pada perusahaan

g0 publik yang tergabung dalam LQ-45 (ind:eks konvensional) lebih tinggi

TR

dibandingkan dengan indeks syariah?

* TUJUAN PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, mzaka tujl'lan penelitian ini pada
e ke-1 adalah: .
Mengidentifikasi tindakan manajemen laba di perusahaan go publik di
‘2 ditinjau dari aspek oportunistik, yaitu mengkaitkan manajemen laba
ssimetri informasi. Secara khusus tujuan penelitian dapat diperinci sebagai
= Menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap tindakan manajemen
“852 pada perusahaan go publik yang tergabung dalam LQ-45 (indeks

Soevensional) dengan menggunakan dasar akrual (Modified Jjones 1nodel).

“emganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada
#essszhaan go publik yang tergaburg dalam JII (indeks syariain) dengan

Semzsunakan dasar akrual (Modified Jjones model).

Wemeznalisis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada

S2an go publik vang tergabung dalam LQ-45 (indeks konvensional)

* menggunakan dasar manajemen laba riil.




d. Menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) dengan

menggunakan dasar manajemen laba riil.

e. Membandingkan asimetri informasi dan tindakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang iergabung dalam LQ-45 (indeks konvensional)

dan JII (indeks syariah).

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi investor, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris

mengenai bagaimana praktik manajemen laba di Indonesia sehingga bisa

digunakan sebagai refcrensi dalarn pembuatan keputusan investasi.

b. Bagi Manajer, penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi
manajer untuk mengelola perusahaan supaya dapat meningakatkan kinerja
dimasa yang akan datang khususnya pada laporan laba perusahaan.

c. Bagi akademisi, diharapkan bisa dijadikan referensi dalam penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemodelan manajemen laba
sehingga dapat diimplementasikan sesuai dengan kondisi perusahaan di

Indonesia.

E. SISTEMATIKA PENULJSAN
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

lima bab yang diuraikan sebagai berikut:




BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang; perumusan masalah; tujuan
penelitian; manfaat penelitian; dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang berisi tinjauan pustaka dari teori-teori yang
menjabarkan tentang Teori keagenan, Manajemen Laba (Earning Manajemen),
!;4anajemen laba Riil dan Manajemen laba Akrual, kemuciian dijelaskan tentang
perusahaan yang go public pada indeks Syari’ah dan konvensional, penelitian
terdahulu, dan hipotesis dari penelitian.
BAB 111 Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari desain penelitian, populasi dan sampel, sumber data,
metode pengumpulan data, definisi operasiona! dan variabel, dan tekaik analisis
data.
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini membahas tentang cara pengumpulan data, hasil analisis

data, dan pembahasan mengenai temuan penelitian
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan, dan Saran

berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh daiam penclitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. TEORI KEAGENAN (AGENCY THEORY)

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori keagenan.
Menurut teori keagenan, adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelola
perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan, yaitu ketidak sejajaran
kepentingan antara principal (pemilik/pemegang saham) dan agent (manajer)
(Avianti, 2006). Jensen dan Meckling (1997) dalam Wiyadi et.al (2013) enyatakan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan
investor (principal). Baik principal maupun agent merupakan pemaksimum
kesejahteraan, sehingga ada kemungkinan besar bahwa agent tidak selalu
bertindak demi kepentingan terbaik principal.

Menurut Scott (2006) dalam Wiyadi et.al (2013) perusahaan _mempunyai
banyak kontrak, misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan para
manajernya dan kontrak pinjaman antara perusahaan dengan krediturnya. Kontrak
kerja yang dimaksud adalah kontrak kerja antara pemilik modal dengan manajer
perusahaan, dimana antara manajer (agent) dan pemilik (principal) ingin
memaksimumkan wtility masing-masing dengan informasi yang dimiliki

Adanva perbedaan kepentingan antara manajer (agent) sebagai pengelola
perusahaan dan pemilik (principal) sebagai * pemilik perusahaan akan
menimbulkan masalah yang disebut dengan masalah keagenan. Pada kondisi

seperti itu maka pemilik (principal) dapat mengatasi masalah keagenan ini dengan




wemberikan insentif yang layak kepada manajer (agent) dan harus bersedia

sengeluarkan biaya pengawasan yang disebut dengan biaya keagenan.

Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada kondisi
ketidak-seimbangan informasi (asymmetrical information), yaitu suatu kondisi di
mana ada ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen
sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak__pemegang saham dan
stakeholder pada umumnya sebagai pengguna informasi (user). Hal ini terjadi
karena manajer (agent) berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih
banyak informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemilik (principaf). Dengan asumsi bahwa individu-individu
bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi
asimetri yang dimilikinya akan mendorong agent untuk menyembunyikan

beberapa informasi yang tidak diketahui principal.
Menurut Scott (2006) terdapat dua macam asimetri informasi yaitu:

|. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya
biasanya mengetabui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan
dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin dapat
mempengaruhi keputusan yang akan diambil olech pemegang saham tersebut
tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham.

2. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman.
Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang
saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma

mungkin tidak layak dilakukan.



Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui
informasi internal dan prospek perusahaan d.i masa yang akan datang
dibandingkan pemilik (pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Inﬁ;,urmasi laba
merupakan salah satu parameter yang digunakan sebagai dasar investasi. Laporan
keuangan dimaksudkan untuk digunakan oleh berbagai pihak, termasuk
manajemen perusahaan itu sendiri. Namun yang paling i)erkepentingan dengan
laporan keuangan sebenamya adalah para pengguna eksternal (diluar
manajemen). Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna eksternal

terutama karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidak-

pastiannya (Ali, 2002).

Dalam kondisi yang asimetri, agent dapat mempengaruhi angka-angka
akuntansi yang disajikan dalam laporan kcuangan dengan cara melakukan
manajemen laba (earning management). Sedang bagi pemilik modal akan sulit
untuk mengontrol secara efektif tindakan manajemen.' Penelitian Richardson
(1998) menunjukkan adanya hubungan positif antara asimetri informasi dengan
manajemen laba. Tindakan manajemen laba dapat dipandang dari dua perspektif
vang berbeda, yaitu sebagai tindakan yang salah (negatif) dan tindakan yang
seharusnya dilakukan ~manajemen (positif). -Healy danWahlen (1998)
menganggap manajemen laba sebagai tindakan yang menyesatkan dan menipu

pemegang saham. Hal ini disebabkan manajemen memiliki informasi asimetrik

mengenai kondisi perusahaan.




B. TEORI AKUNTANSI POSITIF

Scott (2003) mendefinisikan Positive Accounting Theory (PAT) berkaitan
dengan prediksi tindakan sebagaimana pilihan atas kebijakan akuntansi oleh
manajer perusahaan dan bagaimana manajer akan meresponnya. Salah satu pilihan
atas kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajer perusahaan adalah tindakan
melakukan tindakan manajemen laba. PAT mengambil sudut pandang bahwa
perusahaan mengorganisasikan diri mereka dengan cara yang paling efisien,
sehingga memaksimisasi prospek perusahaan untuk bisa bertahan hidup.

Agency theory menyatakan bahwa perusaﬁaan bisa dipandang sebagai
nexus of contract, yaitu organisasi secara garis besar merupakan set kontrak
banyak pihak yang terlibat dalam perusahaan. Contoh pibak yanlg memiliki
kontrak dengan perusahaan adalah: kontrak dengan karyawan (termasuk manajer),
kontrak dengan supplier, kontrak dengan penyedia modal yang digunakan
perusahaan serta kontrak dengan pemberi hutang. Terkait dengan kontrak yang
eksis di perusahaan, maka perusahaan akan berusaha untuk merinimisasi
contracting ‘cosr yang timbul dalam hubungan kontrak tersebut. Kos yang bisa
timbul dari hubungan kontrak tersebut diantaranyz adalah: kos negosiasi, kos
monitoring atas performa kontrak, kos atas kemungkinan renegosiasimisalnya
ketika kemungkinan terjadi pelanggaran kontrak atas peristiwa yang harus
diantisipasi selama perioda kontrak, dan kos atas kemungkinan kebangkrutan dan
jenis tekanan finansial yang lain.

Seperti dinyatakan sebelumnya, PAT berargurr.len bahwa kebijakan
akuntansi perusahaan akan dipilih sebagai vagian dari problem yang lebih luas

dari pencapaian tata kelola perusahaan yang efisien. Tata kelola yang efisien




tersebut membutuhkan frade off antara biaya modal dengan cost contracting.
Biaya modal bisa direduksi dengan kebijakan akuntansi yang secara penuh
memberi informasi kepada pasar, sehingga akan mengurangi perbatiar{ investor
terkait dengan masalah pemilihan metode akuntansi. Di sisi lain kebijakan yang
secara penuh memberikan informasi ini juga akan mereduksi korelasi antara
performa perusahaan dan usaha manajer, sehingga akan meningkatkan kos
pengendalian moral hazard. Total kos ini akan diminimisasi dengan trade off
antara dua kos tersebut (Priantinah, 2009) -

Kebijakan akuntansi yang tersedia bagi manajer untuk dilakukan
diperkenankan dalam GAAP. Namun tidak ada alasan, selain alasan klos mengapa
kebijakan tersebut tidak bisa lebih dibatasi oleh kontrak. Adanya pemberian
keleluasaan bagi manajer untuk bisa memilih kebijakan akuntansi tertentu dari
yang tersedia, menimbulkan kemungkinan timbulnya lperilaku oportunistik.
Perilaku ini adalah, berdasarkan kebijakan akuntansi yang tersedia manajer akan
memilih kebijakan akuntansi untuk tujuan mereka pribadi. Menurut Watts dan
Zimmerman (1986), PAT mengusulkan tiga hipotesis untuk menjelaskan perilaku
oportunistik, yaitu: (1) hipotesis program bonus, (2) hipotesis perjanjian hutang,
dan (3) hipotesis biaya politik.

Hipotesis tersebut juga bisa dinyatakan dalam bentuk efisien. Dalam
perspektif ini berasumsi, bahwa kontrak kompensasi dan sistem pengendalian
internal termasuk monitoring oleh dewan komisaris, membataéi oportunistik
manajer dan memotivasi manajer untuk memilih kebijakan akuntansi yang
meminimisasi kos modal perusahaan dan contracting cost. Seringkali dua bentuk

dari PAT memiliki prediksi yang serupa. Misalnya dalam bonus plan hypothesis,



manajer bisa jadi akan memilih amortisasi garis lurus daripada saldo menurun.
Dampak dari pilihan ini adalah meningkatnya angka laba yang pada gilirannya
akan meningkatkan angka renumerasi bagi manajer. Dari Iperspektif ini, manajer
dianggap oportunistik. Namun kebijakan yang sama bisa jadi dipilih dalam bonus
plan hypothesis, tetapi pada perspektif efisien. Misal: amortisasi garis lurus
merupakan ukuran terbaik dari opportunity cost perusahaan dalam penggunaan
aset tetapnya. Sehingga amortisasi haris lurus menghasilkan laba yang dilaporkan
mengukur kinerja perusahaan dengan lebih baik. Hasilnya kebijakan ini bisa jadi
secara efisien lebih memotivasi manajer (dengan tujuan pertama adalai bonus)
relatif terhadap kebijakan amortisasi yang lain. Jadi manajemen laba dapat

dideteksi dari perspektif oportunistik maupun efisien.

C. MANAJEMEN LABA (EARNING MANAGEMENT)

Sampai saat ini manajemen laba belum didifinisikan secara akurat dan berlaku
secara umum. K. Schipper (1989) mendefinikan manajemen laba (earning
management) sebagai berikut “disclosure management in the sense of a
purposeful intervention in the external financial reporting process, with the intent
of obtaining some private gain”. Dari definisi ini manajemen laba dapat
dipandang sebagai upaya manajer untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan
pribadi tertentu.

Manajemen laba adalah suatu intervensi dalam proses pelaporan keuangan

cksternal dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi (Wolk et

21.2001). Dalam kondisi perusahaan akan menjual sahamnya kepada public,




manajer perlu memberikan informasi kepada public mengenai kondisi keuangan
perusahaannya. Hal ini mendorong manajer untuk’ melakukan earnings
management. Kondisi ini terjadi baik pada saat perusaan melakukan penawaran
perdana (initial pubiic offerings /IPO)maupun pada saat melakukan penawaran

kedua dan seterusnya (seasoned equity offerings/SEO).

Menurut Fischer dan Rosenzweig (1995) manajemen laba sebagai
tindakan seorang manajer dengan menyajikan laporan yang_ menaikan
(menurunkan) laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi
tanggungjawabnya, tanpa menimbulkan kenaikar {penurunan) profitabilitas

(]

ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang.

Healy dan Wahlen (1999) dalam Subekti, Kee dan Ahmad (2010).
Menyatakan manajemen laba terjadi ketika manajermen menggunakan penilaian
dalam pelaporan keuangan dan dalam penataan transaksi untuk mengubah laporan
keuangan baikmenyesatkan beberapa stakeholder tentang kinerja ekonomi yang
mendasari perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang
bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Dalam hal ini menajemen laba

dianggap sebagai tindakan yang menyesatkan.

Scott (2000:296) di dalam bukunya yang berjudul “financial Accouting
Theory” mengatakan pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer dengan
tujuan spesifik tertentu disebut manajemen laba. Manajemen laba (earnings
management)merupakan fenomena yang sulit dih_indari karena fenomena ini
merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual dalam penyusunan laporan

keuangan.




Dechow dan Skiner (2000) menyebutkan dua definisi yang sudah dapat
diterima secara luas, yaitu: Schiper (1989) manajemen laba adalah suatu
intervensi yang disengaja dilakukan dengan maksud tertentu terhadap proses
pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh ke;lntungan pribadi. Fischer dan
Rosenzweig (1995) mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan seorang
manajer dengan menyajikan laporan yang menaikan (menurunkan) lélba periode

berjalan dari unit usaha yang menjadi tanggungjawabnya, tanpa menimbulkan

kenaikan (penurunan) profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang.

Healy dan Wahlen (1999), menyatakan bahwa definisi manajemen laba
mengandung beberapa aspek. Pertama intervensi manajemen laba terhadap
pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan penggunaan judgment, misalnya
judgment yang dibutuhkan dalam mengestimasi s€jumlah peristiwa ekonomi di
masa depan untuk ditunjukan dalam laporan keuangan, seperti perkiraan umur
ckonomis dan nilai residu aktiva tetap, tanggungjawab untuk pensiun, pajak yang
ditangguhkan, kerugian piutang dan penurunan nilai asser. Disamping itu manajer
memiliki pilihan untuk metode akuntansi, seperti metode penyusutan dan metqde
biaya. Kedua, tujuan manajemen laba untuk menyesatkan 'stakeholders mengenai
tinerja ekonomi perusahaan. Hal ini muncul ketika manajemen memiliki akses

terhadap informasi yang tidak dapat diakses oleh pihak luar.

Menurut Scott (1997: 296-306), motivasi perusahaan, dalam hal ini

manajer melakukan manajemen laba adalah :

- Hencana Bonus(Bonus scheme)
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Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana bonus akan berusaha
mengatur laba yang dilaporkan agar dapat meimaksimalkan bonus yang akan

diterimanya.
2. Kontrak Hutang Jangka Panjang (Debt covenant)

Motivasi ini sejalan dengan hipotesis debt covenant dalam teori akuntansi
positif yaitu semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian
hutang maka manajer akan cenderung memilih metodf. akuntansi yang dapat
“memindahkan” laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga dapat

mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak.

3. Motivasi Politik Political motivation)
Perusahaan-perusahaan besar dan industri strategis cenderung menurunkan
laba untuk mengurangi visibilitasnya, khususnya selama periode kemakinuran
tinggi. Tindakan ini dilakukan urtuk memperoleh kemudahan dan fasilitas
dari pemerintah misalnya subsidi.

4. Motivasi Perpajakan (Taxation motivation) .
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan
mengurangi laba yang dilaporkan. Dengan mengurangi laba yang dilaporkan
maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan

kepada pe:nerinléh.

3 Pergantian CEO

o

CEO yang akan habis masa penugasannya atau pensiun akan melakukan

wratesi memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonusnya. Demikian pula
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dengan CEO yang kinerjanya kurang baik, ia akan cenderung

memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan pemecatannya.
6. Penawaran Saham Perdana ([nitial Public Offering)

Saat perusahaan go public, informasi keuangan yang ade dalam prospektus
merupakan sumber informasi yang penting. Informasi ini dapat dipakai

sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai perusahaan. Untuk

mempengaruhi keputusan calen investor maka manajer berusaha menaikkan

laba yang dilaporkan.

Scott (1997: 306-307) mengemukakan bentuk-bentuk manajemen laba

yang dilakukan oleh manajer antara lain :
|. Taking a bath
Dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak menguntungkan tidak bisa

dihindari pada periode berjalan, dengan cara mengakui biaya-biaya pada

periode-periode yang akan datang dan kerugian periodé berjalan.
2. Income minimization

Dilakukan saat perusahazn memperoleh profitabilitas yang tingg: dengan
tujuan agar tidak mendapat perhatian secara politis. Kebijakan yang diambil
bisa berupa pembebanan pengeluaran iklan, riset dan pengembangan yang
cepat dan sebagainya. Cara ini mirip dengan taking a bath namun kurang

ekstrim.

3. Income maximization




Yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh bonus yang lebih besar.
Demikian pula dengan perusahaan yang mendekati suatu pelanggaran
kontrak hutang jangka panjang, manajer perusahazn tersebut akan cenderung

untuk memaksimalkan laba.
4. Income smoothing

Merupakan bentuk manajemen laba yang paling sering dilakukan dan paling
populer. Lewat income smoothing, manajer menaikkan atau menurunkan laba
k. wengurangl fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga perusahaan

terlihat stabil dan tidak beresiko tinggi.

D. MANAJEMEN LABA RIIL (EARNING MANAGEMENT REAL)

Roychowdhury (2006) mendefinisikan laba sebagai berikut “management
actions that deviate from normal business practice, undertaken with the primary
objective of meetings certain earnings thresholds.”. Dengan kata lain bahwa
campur tangan manager dalam proses pelaporan keuangan tidak hanya melalui
metode-metode atau estimasi-estimasi akuntansi saja tetapi juga dapat dilakukan
melalui keputusan-keptusan yang berhubungan dengan kegiatan operasional.
Lebih lanjut, manager juga memiliki insentif untuk memanipulasi aktivitas-
aktivitas riil selama tahun berjalan untuk memenuhi target laba. Manipulasi

aktivitas-aktivitas riil tersebut disebut managemen laba riil.

Manajemen laba riil adalah tindakan-tindakan manajemen yang

menyimpang dari praktek bisnis yang normal yang dilakukan deﬁgan tujuan




utama untuk mencapai target laba (Roychowdhury, 2006; Cohen dan Zarowin,

2010). Manajemen laba riil dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu:

a. Manipulasi Penjualan

Manipulasi penjualan merupakan usaha untuk meningkatkan penjualan secara
temporer dalam periode tertentu dengan menawarkan diskon harga produk secara
berlebihan atau memberikan persyaratan kredit yang lebih lunak. Strategi ini dapat
meningkatkan volume penjualan dan laba pcriodf: saat ini, dengan
mengasumsikan marginnya positif. Namun pemberian diskon harga dan syarat

kredit yang lebih lunak akan menurunkan aliran kas periode saat ini.
b.  Penurunan beban-beban diskresionari (dicretionary expenditures)

Perusahaan dapat menurunkan discretionary expenditures seperti beban penelitian
dan pengembangan, iklan, dan penjualan, adminstrasi, dan umum terutama dalam
periode di mana pengeluaran tersebut tidak langsung menyebabkan pendapatan
dan laba. Strategi ini dapat meningkatkan laba dan arus kas periode saat ini namun

dengan resiko menurunkan arus kas periode mendatang.
¢ Produksi yang berlebihan (overproduction)

Untuk meningkatkan laba, manajer perusahaan dapat memproduksi lebih banyak
daripada yang diperlukan dengan asumsi bahwa tingkat produksi yang lebih tinggi
akan menyebabkan biaya tetap per unit produk lel-)ih rendah. Strategi ini dapat
menurunkan kos barang terjual (cost of goods sold) dan meningkatkan laba
operasi. |

Ketiga cara manipulasi aktivitas riil di atas biasanya dilakukan oleh

serusahaan-perusahan dengan kinerja yang buruk seningga tidak banyak memiliki
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akrual untuk dimanipulasi. Satu-satunya cara adalah dengan manipulasi aktivitas
riil tersebut terutama untuk mencapai laba sedikit di atas nol. Dengan ketiga cara
di atas perusahaan-perusahaan yang diduga (suspect) melakukan manipulasi
aktivitas riil akan mempunyai abnormal cash flow operations (CFQO) dan
abnormal production cost yang lebih besar dibandingkan perusahaan-perusahaan

lain serta abnormal discretionary expenses yang lebih kecil.

Hasil survey Graham, Harvey dan Rajgopal (2005) menemukan bukti kuat
bahwa 78% dari 401 manajer sebagai responden jauh lebih bersedia untuk terlibat
dalam manajemen laba riil (real earnings management) daripada manajemen
akrual untuk mencapai target laba.Beberapa pencfitian manajemen laba terkini
menyatakan pentingnya memahami bagaimana perusahaan melakukan manajemen
laba melalui manipulasi aktivitas riil selain manzjemen laba berbasis akrual

(Roychowdhury, 2006; Gunny, 2005;; Cohen et al.,, 2008; Cohen dan Zarowin,

2010).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Graham et al
(2005),Roychowdhury (2006) menunjukkan para eksekutif keuangan lebih
memilih untuk memanipulasi laba melalui aktivitas-aktivitas riil daripada aktivitas

akrual. Hal ini disebabkan oleh:

1. Manipulasi akrual cenderung membuat para audior atau regulator
melakukan pemeriksaan dengan cepat daripada jika keputusan-
keputusan tentang aktivitas real atau produksi yang dibuat. Hal ini
menunjukkan bahwa baik auditor ataupun regulator Kkurang

memberikan  perhatian terhadap aktivitas-aktivitas ril  yang



dimanipulasi oleh managemen, schingga managemen memiliki

kesempatan untuk memanfaat peluang ini dalamn mencapai target laba.

2. Hanya bersandar pada manipulasi akrual saja akan membawa resiko
karena pengelolaan laba dengan mengandalkan akrual diskresioner
hanya dapat dilakukan pada akhir tahun. Akan tetapi, strategi ini
menimbulkan resiko yaitu jika jumlah laba yang perlu dimanipulasi
lebih besar daripada akrual diskresioner yang dapat digunakan
manager.Sehingga kemarapuan manager dalam memanipulasi laba
terbatas, akibatnya target laba lidak! dapat dicapai jika hanya
mengunakan akrual diskresioner pada akhir tahun. Manager dapat

mengurangi resiko ini dengan memanipulasi aktivitas-aktivitas riil

selama tahun berjalan (Wei Yu, 2008)

Berdasarkan (Roychowdhury, 2006) dalam Subekti, Kee dan Ahmad

(2010): pengukuran manajemen laba riil menggunakan: L
I. Abnormal cash flow operations (CFO / Arus kas operasi abnormal

CFO abnormal adalah manipulasi laba yang dilakukan perusahaan
melalui aliran operasi kas yang akan memiliki aliran kas lebih rendah
daripada level normalnya. Etimasi nilai residu dari CFO merupakan nilai

abnormal CFO.
2. Abnormal production cost (PROD) / Biaya kegiatan oroduksi abnormal

abnormal production cost adalah Manajemen laba riil yang dilakukan

melalui manipulasi biaya produksi, dimana perusahaan akan memiliki
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biaya produksi lebih tinggi daripada level normainya. Estimasi nilai

residu dari biaya produksi merupakan nilai abnormal PROD.
3. Abnormal discretionary expenses (DISC) /Biaya diskresionari abnormal

abnormal discretionary expenses adalah manipulasi laba yang dilakukan
melalui biaya penelitian dan pengembangan, biaya iklan. biaya
penjualan, administrasi, dan umum. Estimasi nilai residu dari biaya

diskresioner merupakan nilai abnormal DISC.

Kegiatan riil operasi dianggap dapat menangkap pengaruh riil lebih baik
daripada hanya akrual operasi. Indikasi keterlibatan Imanajemen ‘perusahaan
pendapatan denganmanipulasi aktivitas nyata dapat ditinjukkan oleh nilai
abnormal kegiatan. Pengukuran nilai abnormal dari aktivitas setiap deviasi antara
milar aktual dan nilai aktivitas aktivitas yang diharapkanfllioychowdhury (2006)

memberikan bukti empiris bahwa perusahaan melakukan manajemen laba riil

sntuk menghindari melaporkan kerugian.

0. MANAJEMEN LABA AKRUAL (DISCRETIONARY ACCRUALS)

Manajemen laba akrual ditunjukkan dengan adanya discretionary accrual.
Semceunaan discretionary accrual digunakan untuk menjadikan laporan keuangan
o informatif yaitu laporan keuangan yang dapat mencerminkan keadaan yang

wuhnya. Dalam manajemen laba, bahwa perubahan akrual sebagai hasil dari

=n dan keputusan akuntansi.

Discretionary accrual merupakan campur tagan pihak manajerial ke dalam

selaporan keuangan. Para peneliti menghadepi masalah vang sulit dalam




membedakan antara komponen discretionary accrual dan non discretionary
accrual. Kesulitan ini diakibatkan karena adanya perubahan dalam suatu
perusahaan, AOS kinerja yang berubah dan adanya kep;Jrusan akuntansi yang
diambil. Akrual mencakup semua penyesuaian yang memungkinkan sebuah bisnis
untuk berubah dari basis kas ke basis akrual atau perubahan dalam metode
akuntansi. Perubahan modal kerja juga merupakan bagian dari akrual. Untuk
mengidentifikasi komponen discretionary accrual dan non discretionary accrual
tidak dapat diamati secara langsung, tetapi perlu untuk mengembangkan metode

untuk memperkirakan discretionary accrual.

Pendekatan discretionary nodel berdasarkan model Jones yang
dimodifikasi juga dibagi menjadi dua, short term discretionary dan long term
discretionary. Menurut Whelan dan McNamara (2004) penggunaan long term
discretionary accrual dilakukan oleh manajemen untuk membodohi para pelaku
pasar karena sifat akrual tersebut memberikan waktu pengembalian yang relatif
lama sehingga memberikan kesempatan inanajemen untuk meinanipulasi laporan
keuangan sehingga long term discretionary akan meraberikan dampak yang lebih
besar dibandingkan dengan model short term discretionary. Selain itu, perbedaan
model short dan long term discretionary accrual terletak pada jika short term
discretionary accrual pengaruhnya terhadap komponen aktiva lancar seperti
dalam pemilihan metode akuntansi yang dilakukan, pencatatan persediaan,
piutang usaha, sedangkan model long term discrationary accrual pengaruhnya
xeaktiva tetap, hutang usaha dan hutang pajak, aktiva tidak berwujud, pendapatan

dan laba bersih. Pasar juga merespon Jebih kuat terhedap manajemen laba melalui

model long term discretionary accrual daripada short term discretionary accrual.
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Adanya anggapan, bahwa manajemen laba dengan model long term discretionary
cenderung lebih beresiko tidak dapat kembali karena jangka waktu yang panjang,
dan juga adanya ketidakmampuan pasar membedakan antara model short dan long

term discretionary accrual (Kusuma, 2006).

Discretionary accrual kemungkinan me;upakan hasil dan perilaku
oportunistik sehingga menyebabkan penurunan keandalan yang dirasakan dari
pendapatan. Sebagai komponen discretionary accrual manajemen akan membuat
kesempatan untuk memanipulasi laba, dengan menggunakannya sebagai indikator
manajemen laba (Jones 1991; Dechow et al 1995; Tech et al 1998a, 1998b).
Manajemen kemungkinan akan kesulitan untuk menycr'nbuttyikan manipulasi
dengan short term discretionary accrual karena pasar berharap akrual tersebut
dapat dikembalikan dalam satu periode akuniansi. Penggunaan long term

discretionary accrual sebagai alat manajemen laba berbeda dari penggunaan short

term discretionary accrual dikarenakan sebagai berikut : Penggunaan long term
discretionary accrual dapat mengurangi persepsi kehandalan pendapatan yang
lebih daripada penggunaan short term discretionary accrual karena mereka

memberikan kesempatan lebih besar untuk melakukan manipulasi.

D.STUDI PENDAHULUAN YANG DILAKUKAN

Manajemen laba (earnings mangement) merupakan fenomena vang sukar
sntuk dihindari karena fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dasar

akrual dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam hkal ini para manajer
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melakukan tindakan tersebut untuk memaksimalkan utilitinya den nilai pasar

perusahaan (Scott, 2006).

Penelitian mengenai manajemen laba tcr!cait dengan berbagai model
manajemen laba dengan kasus yang terjadi di pasar modal indonesia baik yang
tergabung dalam indeks syariah maupun konvensional telah dilakukan
sebelumnya (Wiyadi et.al., 2011, 2012). Umumnya penelitian-peneiitian terdahulu
(Boediono (2005); Kusumawati (20C5); Veronica dan Utama (2005); Rahmawati,
Suparmo dan Qomariyah (2006); Nasution dan Setiawan .(2007); Ujiyantho dan
Pramuka (2007); Herawaty (2008), Nursasongko dan fauziah (2011), Wiyadi dan
Prasnowo (2011), Trisnawati dan Nugroho (2011), melakukan penguluran
manajemen laba menggunakan pendckatan aggregate accruals untuk mengukur
adanya tindakan manajemen laba. Pendekatan tersebut berusaha memisahkan total
akrual menjadi komponen non-discretionary accruals (merupakan komponen
akrual diluar kebijakan manajemen) dan discretionary accruals (Komponen
akrual yang berada dalam kebijakan manajemen atau manajer melakukan
intervensi dalam proses pelaporan keuangan). Model yang sering digunakan

adalah model modified Jones

Model tersebut dikembangkan dengan melakukan pemisahan komponen
discretionary accruals menjadi komponen short-term discretionary accruals dan
long-term discretionary accruals. Dengan pemisghan diharapkan dapat lebih
menjelaskan peran dari masing-masing komponen discretionary accruals dalam
=engukur manajemen laba (Sasongko dan Purbasari, 2012; Wiyadi dan Safitri,
2012) Penelitian manajemen laba dengan memisahkan {otal akrual menjadi

\emoonen short-term discretionary accruals dan long-term  discretionary
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accruals juga telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Roini, 2011; Zayene and
Jilani, 2010; Subekti, Wijayanti dan Ahmad, 2010; Sascngko dan Purbasari,

2012; Wiyadi dan Safitri, 2012).

Model pengukuran manajemen laba akrual ini oleh beberapa peneliti
dianggap masih belum dapat mengungkapkan kondisi yang lengkap tentang
tindakan manajemen laba, karena model tersebut mengabaikan hubungan antara
transaksi arus kas dan akrual (Dechow et al. 1995, Kotha’ri et al. 2005, Subekti,
Wijayanti dan Akhmad 2010). Penelitian yang mengambil kesimpulan tentang
manajemen laba dengan hanya mendasarkan pada pengamﬁn akrual saja mungkin
menjadi tidak valid (Roychowdhury, 2005). Selanjutnya, Trisnawati dan
Suhestiningsih (2012) melakukan pengukuran manajemen laba berdasarkan
aktifitas riil. survey Graham, Haivey dan Rajgopal (2005) menemukan bukti kuat
bahwa manajemen puncak sebagai responden jauh lebih bersedia urituk terlibat
dalam manajemen laba riil (real earnings management) daripada manajemen

akrual untuk mencapai target laba

Model manajemen laba terintegrasi diperkenalkan.oleh Leuz, Nanda dan
Wysocki (2003). Model ini merupakan gabungan antara nilai-nilai perataan laba
dan kebijaksanaan laba yang dilaporkan (akrual diskresioner). Model ini
kemudian diadopsi oleh Habib (2004) mengenai dampak manajemen laba
terhadap relevansi nilai informasi ékuntansi pada perusahaan manufaktur di
Jepang.

Subekti, Kee dan Ahmad (2008) juga melakukan pendekatan manaiemen
laba terintegrasi dengan melakukan factor analvsis untuk menentukan nilai

manajemen laba. Trisnawati et al (2012) melakukan penelitian manajemen laba



diukur dengan menggunakan pendekatan teﬁntegra}si yaitu manajemen laba riil
dan manajemen laba akrual. Proksi manajemen laba riil diukur dengan arus kas
operasi abnormal (abnormal CFO), biaya produksi abnormal (abnormal
Production Costs), dan biaya diskresioner abnormai (abnormal Discretionary
Expenses). Sedangkan proksi manajemen laba akrual diukur dengan jangka
pendek (short term) dan jangka panjang (long rerm? akrual diskresioner.
Pengukuran terintegrasi memberikan model yang lebih akurat dalam mengukur

manajemen laba di pasar modal Indonesia

Pengembangan penelitian ini dengan melakukan deteksi terhadap tindakan
manajemen laba dengan berbagai model penguicuran yang telah dilakukan
sebelumnya. Hasilnya deteksi terhadap tindakan manajemen laba ini dapat dilihat
dari perspektif oportunistik (manajer perusahaan melakukan mana:iemen laba
untuk memaksimumkan kesejahteraannya) dan perspektif efisien (manajer
perusahaan melakukan manajemen laba untuk meningkatkan nilai perusahaan).
Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan bahwa informasi .lapomn keuangan yang
disajikan manajemen merupakan informasi yang berkualitas dan relevan untuk
pembuatan keputusan investasi. Secara ringkas, bagan alir penelitian dapat

dijelaskan dalam road map penelitian berikut ini:
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BAB III ;

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN -

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatory vang didesain untuk
menganalisis praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan go-public di
Indonesia yang tergabung dalam indeks syariah dan indeks konvensional.
Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini didesain selama 10 tahun yaitu

tahun 2004-2013. Penelitian ini menggunakan pooled data.

B. POPULASI DAN SAMPEL

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di indeks
Syariah (JII) dan Indeks Konvensional (LQ 45). Metode pemilihan sampel
dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria yang digunakan . Adapun
kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah :

1. Perusahaan go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
masuk dalam kategori Jakarta Islamic Indeks (JII) selama periode
2004-2013

2. Perusahaan go public atau ‘terciaﬂar di Bursa Efek Indonesia yang
masuk dalam kategori LQ-45 selama periode 2004-2013.

3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan berturut-turut
untuk periode 31 Desember 2004-2013.

4. Data perusahaan yang dipublikasikan lengkap selama periode 31

Desember 2004-2013
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C.DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data yang bersumber dari perusahaan go public atau terdafiar
Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan
yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id), database dari
pojok BEI UNS dan data harga saham dari yahoo.financz. Data yang
dipergunakan adalah laporan keuangan tahunan selama tahun 2004 sampai 2013

dan data harga saham untuk perhitungan asimetri informasi.

D. DEFINISI OPERASIONAL DAN VARIABEL

Variabel dalam penelitian ini adalah maﬁaje.rhen laba ( earnings
management) yang didefinisikan sebagai tindakan manajer untuk meningkatkan
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini suatu entitas bisnis dimana manajer
bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas
ekonomis jangka panjang unit tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah manajemen laba akrual. Manajemen laba riil, STDA, LTDA
dan manajemen laba terintegrasi '

Manajemen laba (earnings management) pada penelitian ini diukur dengan
manajemen laba akrual (Short term discretionary accrual dan iong term
discretionary accrual), manajemen laba riil (abnormal cash flow operations(
CFO), abnormal production costs (PROD), dan abr;ormaa’ discretionary expenses
(DISCR) dan manajemen laba terintegrasi (nilai rata-rata dari setiap proksi yaitu
STDA, LTDA, CFO, PROD dan DISCR). Pengukuran manajemén iaba riil

mengacu pada pengukuran yang dikembangkan oleh Roychowdhury (2006).

Pengukuran dilakukan dengan mengestiinasi pada masing-masing proksi,
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selanjutnya residual dari hasil estimasi merupakan abnormal CFO, abnormal
production cost dan abnormal discretionary cos!. perusahaan i pada tahun t.
Pengukuran nilai abnormal dari setiap proksi mengacu pada penyimpangan antara
nilai aktivitas yang sebenarnya dan nilaj aktivitas yang diharapkan.

Pengukuran manajemen laba accrual mengacu paca Kothari et al (2005)
dan ide pengukuran manajemen laba terintegrasi merujuk pada Baharudin dan

Satyanugraha (2008). Pengukuran setiap proksi adalah :

2. Abnormal Cash Flow Operation (4bnormal CFO)

CFO:/ Avy = ap + a(1/10g.Acy)+ Bi(SvAcs ) + B2 (AS/Aw: ) + &

b. Abnormal Production Costs
PRODt :'A|.| =0y + (I|{l”_.0g. AH] + BJ[SH’A{J) 5 Bz EASI‘?AH) + Bj (QS._I:’At_i) + &;
©. Abnormal Discretionary Expenses

OISC/Av1 = ap + ay(1/Log. Acy) + B (ASi1/Ac1 ) + &

= Short Term Discretionary Accrual

STACCH,t 1 ,q(AREVLt-ARECLt +p3 INCLt)J
TAGGL 1(I.ogTAi,t—1 i TAit-1 TP\ Tt

= “wwg Term Discretionary Accrual

TDA = LTACCLt 1 PPEi.t) ( ':NTiz) (!NCi,t)}
e T —ee 3 .
TALt1 [pl(Log TALE )TB?‘ (TA!.'t—i_ i Gy e Eoerey

SWmetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer merniliki
wformasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar
W5 Asimetri informasi dalam penelitian ini diproksikan dengan

" ask spread, yang dapat dinyatakan sebagai berikut (Rahmawati,

= faski - bidy)/ {(ask,ct bid; )2} % 100Yo.eunernreeeoooooooon 1)
Wenyesuaikan spread adalah:

WS S FRICEit + a2VARit + aITRANSIt + uﬁDEl’Tl'li.l + ADJSPREADI L ...(2)
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Keterangan : :

ay = konstanta

Aski,t = harga ask (tawar) tertinggi saham perusahaan i yang terjadi
pada hari t

Bidi.t = harga bid (ininta) terendah saham perusahaan i yang terjadi
pada hari t

PRICEi,t = harga penutupan saham perusahaan i pada hari t

TRANSI t = jumlah transaksi suatu saham perusahaan i pada hari t

VARIL = varian return harian selama periode penelitian pada saham

peruszhaan dan hari ke t. Return harian merupakan
persentase perubahan harga saham pada hari ke t dengan
harga saham pada hari scbelumnya (t—1)2
DEPTHi,t = rata-rata jumlah saham perusahaan i dalam semua quotes
(jumlah yang tersedia pada ask ditambah jumlah yang
tersedia pada saat bid dibagi dua) selama setiap hari t
ADJSPREADI,t = residual error yang digunakan sebagai ukuran SPREAD

yang telah disesuaikan untuk perusahaan i pada hari ke t

E. ANALISIS DATA

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untux menghitung besarnya
2onormal CFO, abnormal PROD, abnormal DISCR, STDA dan LTDA dan untuk
menyatakan derajat earnings management dalamn setiap proksi untuk tiap sub-
“=lompok sampel (JII dan LQ4S) selama kurun waktu 2004-2014. Ranking
“iakukan terhadap nilai AGGREGATE EARNING MANAGEMENT dengan
Semghitung rata-rata keempat proksi yang membentuk nilai manajemen laba
wmicgrasi (AGGR). Selanjutnya, ranking rata-rata untuk aggregate earnings

ement tersebut dibandingkan pada setiap kelompok sampel.




Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis pengaruh asimetri
informasi terhadap nilai manajemen laba riil, manajemen laba akrual, STDA,
LTDA dan manajemen laba terintegrasi pada indeks syari’ah (JII) dan indeks
konvensional (LQ 45), Pengujian pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba per kelompok sanpel, akan di'akukan dengan menguji linear
sederhana. Hasil pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh yang
signifikan antara aimetri informasi dengan manajemen laba pada indeks syari‘ah
(JII) dan indeks konvensional (LQ 45). Dasar pengamnbilan keputusan dari uji ini
adalah dengan melihat probabilitas asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis
ditolak dan scbaliknya jika asymp.sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapgt pengaruh

asimetri informasi terhadap manajemen laba pada indeks J1I dan LQ 45..
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BAB 1V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN.

A. Hasil Pemilihan Data

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh asimetri informasi
terhadap manajemen laba dengan berbagai pendekatan yaitu pendekatan akrual
(discretionary accrual) yang terbagi dalam short-term discretionary accrual

(STDA) dan long term discretionary accrual (LTDA). Disamping itu juga akan

menganalisis manajemen laba dengan pendekatan manajemen laba riil dan

manajemen laba terintegrasi. Hasil akhir daci penelitian tahun-1 ini adalah dapat

diketahui adanya manajemen laba pada perusahaan go publik di Indonesia yang

tergabung dalam indeks JII dan indeks LQ45 selama periode 2004-2013 ditinjau

dari perspektif oportunistik. Hasil pemilihan data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1.

SAMPEL PERUSAHAAN DI INDEKS LQ-45

Keterangan 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | Jmi
Populasi perusaha-

an terdaftar di 45 45 |45 |45 45 45 45 45 45 |45 | 450
LQ45

Dikurangi perusa-
fi2an yang tidak :
mmpub]gikas;kan G) | [ (@D A5 | (A7) | (16) [(12) | (0) [(3) | (0) | (80)
“aporan Keuangan
Dikurangi perusa-
#22n non manufak-
b (perbankan, () [ () | () [®) [ |®) [ | |[®6) [(6) |(69)
asuransi dan
%=uangan lainnya)
Likurangi perusa-
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Tabel 4.2.

SAMPEL PERUSAHAAN DI INDEKS JII

2006 12007 | 208 | 209 [ 2010 [ 2011 (2012 [2013 [Jml |
| 30 | 300

K eterangan 2004 | 2005

Populasi perusaha- 30 30 30 30
n terdaftar di JIl 30 0 30 30 ‘ #

Dikurangi perusa- t
E:aanyanguduk @) () (4) ‘(7) (49 {ay @ (M

‘ 2 | |0

empublikasikan ]
aporan Keuangan ‘ }
I

Fikurangi perusa-
aan yang tidak . - = p 2 39
i,iff,:,-}’,i"imc,,;_ (o (3 [G) {0 O )m M e (6 [ [69
|

ap ’
Uumlah sampel I
lnz ]23 21 20 |16 ’18 20, 21 T2z e [a0n
|

perusahaan per
tahun

B. DESKRIPSI DATA

Langkah awal yang dilakukan dalam penclitian 1ni adalah menghitung
nilai manajemen laba pada setiap kelompok sampel selama periode pengamatan.

Hasil deskripsinya dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut ini

Tabel 4.3.
Nilai rata-rata Manajemen Laba di JII
| N CFO PROD DISCR ! STDA LTDA ACCR
i
12 0.887505 | 0.486508 0.06966
0.03538 -0.49393 0.50268
23 0.825072 | 0.492941 0.06879
.0.03442 -0.34570 0.35469 r
2] 0.797496 | 0.484387 0.07244
.0.01928 -0.4684% 0.33891
20 0.814186 | 0.450020 0.07614
0.03467 -0.47670 0.62009
16 1.099653 | 0.530103 ' 0.06800
0.01297 -0.42147 0.41496
18 1.013167 | 0.504292 0.06922
0.035091 -0.48896 0.44359
20 0.896706 | 0.489246 0.07614 ]
0015397 -0.46793 0.46327
2] -0. 93792 4671
0.207177 | 0.937925 | 0.467i02 032792 -0.00145 0.06966
22 -0.204545 | 0.980179 | 0.482305
J 939089 | -0.09524 | 06879
2% 1.0217926 |0.9C1384 | 0.461000 0.07244
I -0.42360 | -0.03547
| |
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Tabel 4.4
Nilai rata-rata Manajemen Laba di LQ45

N ([ CFO PROD Fnsca | STDA ]LTDA JACCR ,

5004 |24 | -0.01635 | -0.00835 0021210 | 086973 | 1.32229 10.17396
3005 |27 | -0.05233 | 0.051910 0.033727 'F&Dm 25802 | 019102
5006 126 | 0.00706 | -0.01900 | 0.001442 "1 087656 | 1.28414 0.18340
507121 [0014958 | 0.003091 | -0.01570 | 85208 | 1.29868 0.15427
5008 |20 | -0.00956 | 0.043579 0.00751?_' tiso | ioame: |orReE
5506 [ 21 (0073086 | -0.03665 | 000361 | 86134 | 1.34692 0.15427
o0 26 (0012757 | 003356 | -0.02003 | 589 | 132132 0.18340 |
T 128 | 001635 |-0.05233 | 0.02i210 '0_85479' 125960 0.17396
137 [ 005233 | 000835 | 0033727 | 5603 | 122788 0.19102 |
T3 000706 [0051910 | 0001442 | ygeonn | 127797 | %1834

ukkan bahwa pada periode 2004-2013

Berdasarkan tabel diatas, menunj

perusahaan yang tergabung di indeks JII dan indeks LQ45 di Indonesia melakukan

manajemen laba riil maupun akrual dengan kecenderungan menaikkan angka laba.

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa praktek manajemer: laba riil di indeks JII lebih.
sanyak dilakukan dengan mernanipulasi biaya produksi (nilai Res PROD
sempunyai nilai mean tertinggi dibandingkan proksi 3;ang lain). Salah satu
wrategi yang dilakukan oleh manajer untuk meningkatkan laba yaitu dengan
wemproduksi barang lebih banyak daripada yang diperlukan dengan asumsi
Seiwa tingkat produksi yang lebih tinggi akan menyebabkan biaya tetap per unit

Sk lebih rendah. Strategi ini dapat menurunkan harga pokok penjualan (cost

sonds sold) dan yang secara langsung akan meningkatkan laba operasi
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Praktek manajemen laba accrual di indeks JII lebih banyak dilakukan
dengan pola short term discretionary accrual. Pola ini memberikan indikasi
bahwa manipulasi angka laba dengan dilakukaq dengan pemilihan metode
akuntansi untuk pencatatan dan pengakuan persediaan, piutang usaha, aktiva
lancar, hutang usaha dan hutang pajak, serta mengakui laba bersih tahun lalu yang
lebih besar dibanding tahun sekarang, dengan tujuan untuk menaikkan angka laba.

Sedangkan pada indeks LQ45, praktek manajemen laba memiliki pola
bervariasi. Pada nilai manajemen laba riil, cenderung depgan pola menurunkan
angka laba. Praktek manajemen laba lebih banyak dilakukan dengan
memanipulasi biaya diskresioner (DISC) dengan cara menaikan biaya iklan,
biaya penelitian atau biaya iklan sehingga dengan adanya peningkatan biaya
diskresioner maka akan menurunkan laba perusahaan. Sedangkan pada tahun
2006, 2008 dan 2010, nilai rata-rata tertinggi proksi manajemen laba riil adalah
memanipulasi biaya produksi (RESPROD).

Pada tahun 2005 dan 2009, nilai rata-rata tertinggi adalah Res CFO. Hal
ini berarti praktek manajemen laba pada tahun 2005 dan 2009 dilakukan dengan
memanipulasi arus kas operasi perusahaan. Arus kas operasi perusahaan antara
lain terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kepada supplier,
pembayaran bunga dan beban perusahaan, penerimaan dari restribusi serta
pembayaran pajak penghasilan. Salah satu strategi manajer adalah berupaya untuk
meningkatkan penerimaan dari pelanggan dengan cara memberikan diskon-diskon
yang menarik sehingga akan meningkatkan penjualan.

Pada indeks LQ 45, pola manajemen laba accrual yang dilakukan

cenderung pada long term discretionary (LTDA). Strategi yang dilakukan adalah
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menaikkan nilai aktiva tetap dengan memilih metode depresiasi . Selain itu dapat
juga dilakukan dengan mengakui hutang jangka panjang ke dalam utang lancar.

C. PENGUJIAN HIPOTESIS
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris apakah tindakan
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek
Indonesia bersifat opportunistik. Hal ini dibuktikan dengan menganalisis
pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada indeks JII dan LQ 45
dengan menggunakan berbagai pendekatan atau model manajemen laba. Secara
spesifik pertanyaan penelitian yang akan dianalisis dalam pengjian hipotesis ini
adalah
a. Apakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung daiam LQ-45 (indeks
konvensional)? Dengan menggunakan dasar akrual, apakah tindakan

manajemen laba cenderung menaikkan ataukah menurunkan angka iaba?

b. Apakah asimetri informasi mempengaruhi tjndakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah)? Dengan
menggunakan dasar akrual, apakah tindakan manajemen laba cenderung

menaikkan ataukah menurunkan angka laba?

c. Apakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam LQ 45 (indeks
konvensioan!)? Dengan menggunakan dasar manajemen laba riil, apakah

tindakan manajemen laba cenderung menaikkan ataukah menurunkan

angka laba?



d. Apakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada

perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) jika

menggunakan dasar manajemen laba riil? Apakah tindakan manajemen

laba menaikkan ataukah menurunkan angka iaba?

-

e. Apakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) jika
menggunakan dasar manajemen laba terintegrasi? Apakah tindakan

rnanajemen laba menaikkan ataukah menurunikan angka laba?

f  Apakah asimetri informasi mempengaruhi tindakan manajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) jika
menggunakan dasar manajemen laba terintegrasi? Apakah tindakan

manajemen laba menaikkan ataukah menurunkan angka laba?

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pengujian hipotesis dikatagorikan
dalam 3 (tiga) pendekatan atau model manajemen laba yaitu _pendekatan
manajemen laba accrual, pendekatan mznajemen laba riill dan pendekatan

manajemen laba terintegrasi. Hasil analisisnya dapat dilihat pada penjelasan di

bawabh ini.

Pendekatan manajemen laba accrual dalam penelitian ini menggunakan
model Modified Jones, pendekatan long term discretionary accrual (LTDA) dan
short term discretionary accrual (STDA). Asimetri informasi diukur dengan
besarnya spread bid dan ask price, yaitu harga permintaan tertinggi untuk
membeli sekuritas dan harga penawaran terendah untuk menjual sekuritas. Hasil

analisisnya secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5. Informasi asimetri dan manajemen laba

Model manajemen laba l Jakarta Istamic LQ 45
index (JII)
t value prob [ tvalue Preb
ML accrual 2.386 0.016 3.386 0.036
ML riil 7.950 0.000 2.103 0.037
ML terintegrasi 4.085 0000|3066  |0002
|

Hasil pengujian hipotesis untuk manajemen akrual pada indeks LQ-45
menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh Ipositif pada praktik
manajemen laba dengan nilai thws, Sebesar 3,386 dengan tingkat signifikansi
0,036. Begitu juga dengan hasil pengujian hipotesis untuk indeks JII menunjukkan
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada praktik manajemen laba
dengan nilai thjun, sebesar 2,386 dengan tingkat signifikansi 0,016. Hasil
pengujian ini mendukung hasil penelitian yang dilalukan oleh Halim, dkk.
(2005), Rahmawati, dkk. (2006) menunjukkan bahwa asimeiri informasi.

Hasil pengujian yang sama juga ditunjukkan pada model manajemen laba
rill. Hasil analisis menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positip
terhadap manajemen laba riil (prob. value LQ-45 = 0,037; prob. value J1I=0,000).
pada manajemen laba terintegrasi, asimetri informasi juga perpengaruh positip
signifikan terhadap manajemen laba baik pada indeks JII maupun LQ-5 45 (t hiung
= 4.085; t niwng = 3.066). Hasil pengujian ini ju}ga konsisten dengan melihat
pengaruh asimetri informasi terhadap STDA dan LTDA.

Berdasarkan hasil analisis mengindikasikan terdapat pengaruh positip

signifikan antara Asimetri Informasi dan STDAM (B = 5,012; thiyyng = 4.271; prob.
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value = 0,000). Hal ini menjelaskan bahwa Asimetri Informasi menyebabkan
terjadinya manajemen laba. Sedangkan berdasarkan hasil analisis regresi terdapat

pengaruh negatif signifikan terhadap nilai manajemen laba LTDA. (g = -7,301;

thitung = -2,236; p value = 0.031).

Berbagai hasil pengujian diatas dengan menggunakan berbagai model dapat
ditunjukkan bahwa bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada praktik
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi
semakin tinggi peluang yang dimiliki manajer untuk melakul;an manajemen iaba. Ini
terjadi karena manajer sebagai seorang pengelola lebih mengetahui informasi
perusahaan dibandingkan pemilik ataupun pemegang saham. Maka dari itu, manajer
berkewajiban memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik.
Informasi yang diberikan dapat dilakukan melalui laporan keuangan perusahaan.
Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak scsuai dengan
kondisi perusahaan sebenarnya. Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik
(principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis, yaitu
memperoleh keuntungan pribadi (manajemen laba). Temuan ini sejalan dengan tujuan
penelitian bahwa terjadi manajemen laba pada perusahaan go public di bursa efek
Indonesia dengan pola menaikkan angka laba (kecuali untuk model LTDA). Pola ini
sering dipakai manajemen agar kinerja perusahaan dipandang bagus oleh pihak lain,
utamanya olch pemilik sehingga manjemen mendapatkan tambahan bonus atas
kinerja yang dicapainya. Hal ini konsisten dengan teori bonus plan hypothesis.

Hasil analisis penelitian ini mendukung temuan dari Rahmawati, dkk
(2006) : Satyaningrum dan Sari (2011) yang menyatakan bahwa asimetri antara
manajemen (agent) dengan pemilik (principal) memberikan kesempatan kepada

manajer untuk bertindak opotunistis. yaitu memperoleh keuntungan pribadi.
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Dalam hal pelaporan keuangan, manajer dapat .melakukan manajemen laba

(earning management) untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai

kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini tentu tidak sesuai dengan kepentingan

pemegang saham, perilaku ini terjadi karena manajer (agent) dalam hal ini

memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan pemegang
saham/pihak luar (principal). Salah satu cara vang digunakan untuk memonitor
masalah kontrak dan membatasi perilaku opportunistic manajemen adalah
Corporate governance (Watts, 2003)

Untuk meminimumkan terjadinya tindakan manajemen laba, maka
perusahaan perlu menerapkan mekanisme good -curporafe governance dalam
sistem pengendalian dan pengelolaan perusahaan. Mekanisme ini dilakukan untuk
memastikan bahwa investor memperoleh haknya sesuai dengan pelaporan
keuangan perusahaan. Corporate governance merupakan upaya yang dilakukan
oleh semua pihak untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar
tercapai keseimbangan antara kekuatan dan kcwcnangaln perusahaan (Sutedi,
2011).

Prinsip-prinsip pokok corporate governance yang perlu diperhatikan
untuk terselenggaranya praktik good corporale governance adalah transparansi
(transparency), akuntabilitas (accountabilitv), keadilan (fairness), dan
responsibilitas (responsibility). Dengan penerapan GCG diharapkan bisa menjadi
alat untuk memberikan kepercayaan kepada para investor bahwa mercka akan
menerima refurn yang mereka investasikan. GCG diharapkan bisa mengurangi

asimetri informasi antara investor dan manajemen yang pada akhimya dapat

menurunkan praktik manajemen laba.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1%

Terdapat praktik manajemen laba pada perusahiaan go public di Indonesia
yang tergabung dalam indeks JII maupun 'Q 45 dengan pola menaikkan
angka laba.

Terdapat pengaruh positip signifikan antara asimetri informas: dengan
manajemen laba dengan berbagai pendekatan .(akrual, STDA, LTDA,
manajemen laba riil dan manajemen laba terintegrasi) pada perusahaan go
public di Indonesia yang tergabung dalam indeks i maupun LQ 45.
Tindakan manajemen laba yang dilakukan manajemen adalah
opportunistic dengan tujuan mendapatkan bonus atas kinerja yang
dicapainya. Temuan penelitian konsisten dengan teori keagenan dan téori

bonus plan hyphotesis.

B. KETERBATASAN DAN SARAN

l.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai
sampel sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada

jenis perusahaan lain seperti perbankan, transportasi atau telekomunikasi.
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Penelitian mengkaji pengaruh asimetri informasi terhadap manéjemen laba
dengan melakukan control melalui variabel ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, beban pajak tangguhan dan employee stock ownership
program. Hasil ESOP berpengaruh negatif signiﬁkén terhadap manajemen
laba sehingga perlu meneliti lebih lanjut mengenai program ini karena
terbukti mengurangi praktek manajemen laba.

_ Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variable control lainnya untuk
mengetahui perbedaan hasil yarg diperoleh dengan menggunakan variabel

yang berbeda.

Beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah:

Bagi perusahaan, hendaknya menerapkan transparansi ((ransparency),
akuntabilitas (accountability), keadilan (fairness), dan responsibilitas
(responsibility), dengan tujuan untuk memberikan keyakinan kepada para
investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka
investasikan. Para investor sebaiknya berhati-hati dalam pengambilan
keputusan bisnis, tidak hanya terfokus pac;a informasi laba, tetapi juga
mempertimbangkan informasi non keuangan, seperti  keberadaan
mekanisme internal perusahaan. |

Pihak regulator perlu melakukan pengawasan yang lebih intensif,
penyebarluasan perlunya penerapan good corporate governance serta
memberikan sangsi yang tegas bagi pen:lsahaan yang tidak

menerapkannya. Sebagai contoh, masih terdapat perusahaan sampel yang

belum memenuhi syarat minimal komposisi dewan komisaris independen.
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Regulator seharusnya melakukan pengawasan lebih ketat dan memberikan

sangsi sehingga perusahaan dapat mewujudkan GCG di Indonesia.




BAB VI

RENCANA PENELITIAN TAHUN KE 2

Berdasarkan temuan penelitian di tahun pertama menunjukkan bahwa nilai
rata-rata akrual diskresioner untuk perusahaan yang ierdaﬂar dalam indeks syariah
atau JII dan indeks konvensional atau LQ 45 adalah positif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada periode 2004 — 2013 perusahaan yang lerdaﬁar dalam
indeks syariah dan indeks konvensional di Indonesia melakukan tindakan
manajemen laba dengan pola menaikkan angka laba.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalilsis adanya asimetri
informasi pada perusahaan go public di Indonesia. Berbagai hasil pengujian
menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada praktik
manajemen laba pada berbagai model manajemen, laba. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi asimetri informasi semakin tinggi peluang yang dimiliki
manajer untuk melakukan manajemen laba. Ini terjadi karena manajer sebagai
seorang pengelola lebih mengetahui informasi perusahaan dibandingkan pemilik
ataupun pemegang saham. Maka dari itu, manajer berkewajiban memberikan
informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Informasi yang diberikan
dapat dilakukan melalui laporan keuangan perusahaan. Akan tetapi informasi
yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
sebenarnya. Asimetii antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal)

memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis, yaitu

memperoleh keuntungan pribadi (manajemen laba).




Masalah selanjutnya difokuskan pada masalah penilaian manajemen laba
dari perspektif efisien (positif). Hasil penelitian tahun ke 1 yang menunjukkan
bahwa pola manajemen laba dilakukan dengan menaikkan angka laba perlu
dianalisis lebih lanjut. Perspektif positip perlu d‘iiakukan untuk menganalisis
manajemen laba pada perusahaan go public di [nconesia mengingat kemungkinan
manajemen melakukan tindakan tersebut dengan tujuan untuk men:aikkan nilai
pasar perusahaan. Perspektif Teori positif (PAT) berargumen, bahwa kebijakan
pengelolaan laba perusahaan akan dipilih sebagai bagian dari problem yang lebih
luas dari pencapaian tata kelola perusahaan yang efisien. 'llata kelola yang efisien
tersebut membutuhkan frade off antara biaya modal dengan Biaya kontrak (cost
contracting). Biaya modal bisa direduksi dengan kebijakan yang secara penuh
memberi informasi kepada pasar, sehingga akan engurangi perhatian investor
terkait dengan masalah manajemen laba. Di sisi lain kebijakan yang secara penuh
memberikan informasi ini juga akan mereduksi korelasi antara performa
perusahaan dan usaha manajer, sehingga akan meningkatkan biaya pengendalian
moral hazard. Biaya ini dikenal dengan biava kontrak (cost contracting). Oleh
karena itu perlu diteliti apakah manajemen laba dapat mereduksi biaya modal
yang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga perlu dilakukan penelitian hibah
pasca tahun ke 2 dengan merumuskan masalah sebagai berikut.

Bagaimanakah tindakan manajemen laba pada perusahaan go publik di
Indonesia ditinjau dari perspektif efisien?

Permasalahan ini diperinci dengan membandingkan tindakan manajemen

laba pada perusahaan yang tergabung dalam indeks syariah dan indeks

n
(L% ]




konvensional dikaitkan dengan biaya moda!. Secara terperinci masalah ini

dapat dijabarkan sebagai berikut ini;

a. Dengan menggunakan dasar akrual, apakah tindakan manajemen laba pada

perusahaan go publik yang tergabung dalam LQ-45 (indeks konvensional)
dapat mengurangi biaya modal?

b. Dengan menggunakan dasar akrual, apakah tindakan 1nanajemen laba pada
perusahaan go publik yang tergabung dalam JII (indeks syariah) dapat

mengurangi biaya modal?

¢. Dengan menggunakan dasar manajemen laba riil, apakah tindakan
manajemen laba pada perusahaar go publik vang tergabung dalam LQ-45

(indeks konvensional) dapat mengurangi biaya modal?

d. Dengan menggunakan dasar manajemen laba riil, apakah tindakan

manajemen laba pada perusahzan go publik yang tergabung dalam JII

(indeks syariah) dapat mengurangi biaya modal? °

Berkaitan dengan permasalahan diatas maka tujuan' penelitian di tahua ke-
2 ini adalah melakukan identifikasi tindakan manajemen laba di perusahaan go

publik di Indonesia ditinjau dari aspek efisien yaitu mengkaitkan manajemen laba

dengan biaya modal.

-

a. Menganalisis pengaruh manajemen laba pada perusahaan go publik yang

tergabung dalam LQ-45 (indeks konvensional) dengan inenggunakan dasar

akrual (Modified jones model) terhadap biaya modal.
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b.  Menganalisis pengaruh manajemen pada *perusahaan g0 publik yang
tergabung dalam JII (indeks syariah) dengan menggunakan dasar akrual

(Modified jones model) terhadap biaya modal

¢. Menganalisis pengaruh manajemen laba pada perusahaan ge publik yang
tergabung dalam LQ-45 (indeks konvensional) dengan menggunakan dasar

manajemen laba riil terhadap biaya modal.

d. Menganalisis pengaruh manajemen laba pada perusahaan go publik yang
tergabung dalam JII (indeks syariah) jika nienggunakan dasar manajemen

laba riil terhadap biaya modal

Rencana analisis

Pada tahun kedua, setelah dapat diidentifikasi tindakan manajemen laba
terjadi pada perusahaan go-publik di Indonesia dengaﬁ model discretionary
accrual, model manajemen laba riil maupun model manajemen laba terintegrasi
(teknik perhitungan telah dijelaskan sebelumnya), maka masalah selanjutnya
adalah perlunya penilaian manajemen laba dikaitkan dengan cost of equity capital
atau biaya modal. Diharapkan manajemen laba dapat mengurangi besarnya biaya
modal yang dikeluarkan perusahaan.

Cost of equity capital adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai
sumber pendanaan (source finance). Perhitungan cost of equity capital setiap
perusahaan sampel dengan menggunakan model residual income yang lebih
dikenal dengan Edward Bell Ohlson valuation (Utami, 2005) yaitu:

i'=(B;+x,+|—Pr)/P|



Keterangan :

r = Cost of equity capital _
B, = Nilai buku per lembar saham pada tanggal publikasi laporan kcutmgan )
Xi+1 = Laba per lembar saham periode t+1 |
P = Harga saham penutupan pada tanggal publikasi laporan keuangan

Selanjutnya dilakukan analisis secara integrative keterkaitan antara cost of equity

capital dan manajemen laba dengan berbagai pendekatan.

SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN PEMBAGIAN WAKTU KETUA,

ANGGOTA TIM PENELITI DAN MAHASISWA PASCA SARJANA

Ketua : Drs. Wiyadi, MM, Ph.D
Anggota :1. Dr. Noer Sasongko, Msi., Ak
:2. Dra Rina Trisnawati Msi., Ak., Ph.D
Jumlah mahasiswa yang terlibat
Tahun kedua : 4 orang mahasiswa magister manajemen (S2)
1. Prihatmanti Luhuring Tyas (NIM. P10014b025)
2. Pajar Novi Siswaningsih (NIM. P100 140050)
3. Nur Amalina P (NIM. P100140_060)
4. Shinta Permatasari ( NIM. P100140004)
Secara terperinci tugas dan tanggungjawab masing-masing pada penelitian tahun

tahun 1-3 adalah sebagai berikut:
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Nama

Jabatan Waktu

jam/minggu

Tugas dan tanggungjawab

Wiyadi
(0601025701)

Ketua

10 jam per
minggu

- Mengkoordinasi, melaksanakan dan bertangguny |

jawab terhadap semua kegiatan penelitian dari
tahun pertama hingga tahun ketiga.

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
peneiitian dan penulisan tesis mengenai “Pengaruh
asimetri informasi terhadap tindakan manajemen
laba perusahaan go publik yang terdaftar di Jakarta
Islamic index (Jil)” (tahun pertama).

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
perelitian dan penulisan tesis mengenai “Pengaruh
manajemen laba terhadap biaya modal” (tahun
kedua),

- Meinbimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan |

penelitian dan penulisan tesis mengena: “Analisis '

efektifitas peran auditor dalam mengurany:
tindakan manajemen laba pada perusahaan uc
publik di Indoresia” (tahun ketiga).

j
2 | Rina Trisnawati
| 0624026901

Anggota

8 jam per
minggu

| - Membantu ketua dalam pelaksanaan penelitian

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
penelitian dan penulisan tesis mengenai “Pengaruh
asimetri informasi terhadap tindakan manajemen
laba perusahaan go publik yang terdaftar di Index
LQ-45 Bursa Efek Indonesia” (tahun pertama).

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
penelitian  dan  penulisan tesis “Pengarug
manajemen laba terhadap biaya modal perusahaan
£o publik yang terdaftar di Index LQ-45 Bursa
Efek Indonesia™ (tahun kedua).

- Membambing mahasiswa S2 dalam melaksanakan _
penclitian dan penulisan tesis “Analisis efektifitas |
peran kualitas auditor dalam mengurangi tindakan
manajemen laba pada perusahaan go publik
Indonesia” (tahun ketiga)..

“oer Sasongko
0612056501

Anggota

8 jam per
minggu

- Membantu ketua dalam pelaksanaan penelitian.

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
penelitian dan penulisan tesis mengenai “Pengaruh |
asimetri informasi terhadap tindakan manajemen
laba riil perusahaan go publik yang terdafiar di
Bursa Etek Indonesia” (tahun pertama),

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanakan
penelitian dan penulisan tesis mengenai “Pengarui; |
tindakar manajemen laba riil terhadap biaya modal |
pada perusahaan go publik di Indonesia” (tahun
keduva).
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tindakan

- Membimbing mahasiswa S2 dalam melaksanake,,
penelitian dan penulisan tesis

“Analisis peran
kualitas  auditor dalam mengurangi

Shinta
Permatasari
(P100140004)

Mhs/anggota

6 jam /minggu

1
manajemen laba pada perusahaan go publik di ‘
Indonesia” (tahun ketiga). ,
Fauzi Mhs/anggota - Menulis  tesis “Analisis pengaruh  asimetri
; ; ; informasi  terhadap manajemen laba  pada
[chwani  (P100 [ 6 jam fminggu perusahaan go publik yang tergabung dalam LQ-
130029) 45: Pendekatan akrual model”

5 Andri Mhs/anggota - Menulis tesis “Analisis  pengaruh asimetri |
| : . informasi terhadap  manajemen laba pada |
fl Veno  (P10013 | 6 jam /minggu perusahaan go publik yang tergabung  dalam
| 0032) Jakarta Istamic index- Pendekatan akrual mode]”
| [ | 2!
6 Noviana ! Mhs/anggota - Menulis  tesis “Analisis pengaruh  asimen .
| Puspitasari (P 6 jam /minggu informasi terhadaP manajemen  laba pact:

100130030) perusahaan go publik yang tergabung dalam L¢.-
45: Pendekatan model| manajemen laba rij]”
Destia Mhs/anggota - Menulis tesis “Analisis pengaruh  asimetr i
. . ; informasi terhadap  manajemen  aba pada |
Nugratieni 6 jam /minggu perusahaan go publik yang tergabung dalam
(P100130028) Jakarta  Is/amic Index:  Pendekatan model
manajemen laba rij]”
TAHUN KE 2 £
Prihatmanti Mhs/anggota - Menulis tesis “Analisis pengacuh manajemen Jaba
Luhuring Tyas Giaen fnin terhadap Cost of capital pada perusahaan £0 publik
(P100140025) I Egu yang tergabung dalamn LQ-45 dan III :Pendekatan
aggregate accrual mode]”
Pajar Novi Mhs/anggota - Menulis tesis “Analisis pengaruh manajemen laba '
Siswaningsih 6 fam fonin terhadap Cost of capital pada perusahaan £0 publik |
(P100140050) J ggu yang lergabung dalam LQ45 dan JII: Pendekatan !
short term dan long term accrual model”
Nur Amalina P Mhs/anggota - Menulis tesis “Analisis pengaruh manajemen lab.
(P100140060) 6 jam /minggu terhadap Cost of capital pada perusahaan 20 publik

yang tergabung dalam LQ45 dan JII: Pendekatan :
riil earning management” {

- Menulis tesis “Analisis pengaruh manajemen laba |

terhadap Cost of Capital pada perusahaan g0 publik

yang tergabung dalam LQ45 dan JII: Pendekatan
manajemen laba terintegrasi”
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